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ABSTRACT 

This study aims to identify the types of barriers to learning Arabic experienced by Madrasah Aliyah 
students in linguistic, psychological, and learning-environment aspects; to examine the internal and 
external factors contributing to these barriers; to analyze the pedagogical strategies and approaches 
implemented by teachers to overcome the challenges; and to evaluate the effectiveness of these 
pedagogical solutions in improving students’ Arabic language skills and learning motivation. The 
research employs a descriptive qualitative approach to portray the Arabic learning barriers at 
Madrasah Aliyah and to analyze teachers’ pedagogical solutions in a natural and contextual manner. 
Data are obtained through interviews, observations, and documentation, supported by both primary 
and secondary sources. The analysis applies the Miles and Huberman model through interactive 
processes of data reduction, presentation, and conclusion drawing to ensure accurate, objective, and 
comprehensive findings. The results show that barriers to learning Arabic among Madrasah Aliyah 
students are multidimensional, covering linguistic, psychological, and environmental aspects, and are 
influenced by both internal and external factors. Difficulties in phonology, vocabulary, and grammar 
are exacerbated by anxiety, low motivation, and limited language exposure. The learning environment 
and teaching methods also tend to be less supportive. Teachers apply linguistic, affective, 
communicative, and managerial strategies to reduce these barriers and gradually enhance students’ 
language acquisition. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah memiliki peran strategis karena 

berkaitan langsung dengan kemampuan siswa dalam memahami sumber-sumber ajaran Islam 

dan menguasai kompetensi kebahasaan yang menjadi bagian dari kurikulum nasional. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran seringkali tidak 

berjalan optimal akibat berbagai hambatan yang dihadapi siswa. Hambatan tersebut 

mencakup kendala linguistik seperti fonologi dan sintaksis, rendahnya motivasi belajar, 

minimnya paparan bahasa, keterbatasan media pembelajaran, serta pendekatan pedagogis 

guru yang masih dominan bersifat tradisional. Kondisi ini mengakibatkan capaian belajar 

siswa tidak sesuai dengan target kurikulum. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi 

bentuk hambatan belajar secara komprehensif serta menganalisis bagaimana guru 

memberikan solusi pedagogis yang berfungsi sebagai intervensi strategis dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran bahasa Arab.  
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Sejumlah penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam 

memahami tantangan pembelajaran bahasa Arab di berbagai jenjang pendidikan. Studi oleh 

Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa hambatan utama siswa terletak pada kemampuan 

menguasai kosakata dan struktur gramatikal, yang dipengaruhi oleh minimnya penggunaan 

bahasa Arab dalam aktivitas kelas. Penelitian lain oleh Syafril & Mardiah (2021) menemukan 

bahwa faktor psikologis seperti kecemasan berbahasa turut memberikan dampak signifikan 

terhadap rendahnya kepercayaan diri siswa ketika berkomunikasi dalam bahasa Arab. Selain 

itu, temuan dari Hasan (2022) menyoroti bahwa metode pembelajaran yang monoton 

menyebabkan keterlibatan siswa rendah, sehingga berdampak pada keterbatasan kemampuan 

memahami teks. Sementara itu, studi oleh Anwar (2023) menegaskan pentingnya peran media 

audiovisual sebagai sarana pendukung untuk mengatasi kesulitan fonetik dan memperkuat 

paparan bahasa. Penelitian lainnya oleh Lestari (2023) menguraikan bahwa hambatan 

lingkungan dan kurangnya dukungan akademik juga memperkuat tantangan siswa dalam 

mencapai kompetensi bahasa Arab yang memadai.  

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah mengkaji hambatan belajar bahasa Arab, 

sebagian besar masih terfokus pada faktor internal siswa atau pada pendekatan metodologis 

yang digunakan guru secara umum. Belum banyak penelitian yang secara simultan 

mengaitkan antara identifikasi hambatan belajar siswa dengan analisis konkret mengenai 

upaya pedagogis guru dalam memberikan solusi yang terukur dan sesuai konteks Madrasah 

Aliyah sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan. Selain itu, kajian yang menyoroti 

dinamika interaksi antara hambatan yang muncul dan strategi guru dalam menanganinya pada 

level praksis pembelajaran masih relatif minim.  

Penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan analisis 

hambatan belajar siswa dan strategi pedagogis guru dalam satu kerangka penelitian yang 

holistik. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai 

hubungan antara masalah yang dihadapi siswa dan respons pedagogis guru, sehingga 

menghasilkan gambaran utuh yang selama ini belum banyak dikaji dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya. Novelty lainnya terletak pada fokus penelitian di konteks Madrasah Aliyah yang 

memiliki karakteristik pembelajaran bahasa Arab yang berbeda dari sekolah umum, baik dari 

segi tujuan, kurikulum, maupun latar sosial-budaya siswa.  

Dampak dari penelitian ini bersifat signifikan, baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, hasil penelitian dapat memperkaya kajian tentang pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya terkait identifikasi hambatan belajar dan model solusi pedagogis yang relevan bagi 

siswa tingkat Madrasah Aliyah. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru 

bahasa Arab dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan berbasis kebutuhan 

siswa. Selain itu, temuan penelitian diharapkan mampu berkontribusi pada pengembangan 

kebijakan sekolah serta peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 

tuntutan kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi langsung 

terhadap peningkatan mutu pendidikan bahasa Arab di lingkungan madrasah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena hambatan belajar bahasa Arab yang dialami 

siswa Madrasah Aliyah serta menganalisis upaya pedagogis yang dilakukan guru dalam 

mengatasinya. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami kondisi 
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nyata di lapangan secara naturalistik, tanpa manipulasi variabel, sekaligus memberikan ruang 

bagi eksplorasi makna, pengalaman, dan dinamika pembelajaran sebagaimana adanya. Melalui 

pendekatan deskriptif, penelitian mampu menyajikan uraian objektif mengenai bentuk 

hambatan yang muncul serta strategi guru yang dilakukan secara kontekstual dalam proses 

belajar-mengajar.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung melalui interaksi dengan subjek penelitian, yaitu siswa 

Madrasah Aliyah yang mengalami hambatan belajar bahasa Arab serta guru mata pelajaran 

yang bertanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Data 

ini meliputi pengalaman belajar, persepsi, praktik pedagogis, serta bentuk intervensi guru. 

Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung seperti silabus, RPP, 

buku teks yang digunakan, arsip sekolah, laporan penilaian, serta literatur ilmiah yang relevan 

mengenai pembelajaran bahasa Arab, hambatan belajar, dan strategi pedagogis. Kombinasi 

kedua jenis data tersebut digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 

memvalidasi temuan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman dan 

perspektif siswa mengenai kesulitan yang mereka hadapi serta memahami strategi pedagogis 

yang diterapkan guru. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk 

melihat interaksi, metode mengajar, penggunaan media, serta respons siswa terhadap aktivitas 

pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis dan visual yang dapat 

memperkuat hasil wawancara dan observasi, termasuk perangkat pembelajaran dan hasil 

evaluasi siswa. Penggunaan tiga teknik ini bertujuan untuk menghasilkan data yang kaya dan 

kredibel.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis data model Miles dan 

Huberman, yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring, mengelompokkan, dan 

memfokuskan informasi penting yang berkaitan dengan hambatan belajar dan solusi 

pedagogis guru. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun temuan dalam bentuk 

narasi, matriks, atau kategori tematik sehingga hubungan antarkomponen dapat terlihat jelas. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan pola, makna, dan temuan 

utama yang menjawab fokus penelitian. Proses analisis dilakukan secara interaktif dan 

berulang untuk memastikan konsistensi, keterhubungan, dan keakuratan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Hambatan Belajar Bahasa Arab yang Dialami oleh Siswa Madrasah Aliyah 

dalam Aspek Linguistik, Psikologis, serta Lingkungan Belajar  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan belajar bahasa Arab pada siswa 

Madrasah Aliyah muncul secara berlapis dan saling berkaitan, terutama pada tiga aspek utama: 

linguistik, psikologis, dan lingkungan belajar. Ketiga aspek ini membentuk sebuah pola 

hambatan yang mempengaruhi proses pemerolehan bahasa Arab secara signifikan. Berikut 

uraian hasil temuan lapangan beserta pembahasannya berdasarkan teori pembelajaran bahasa 

asing dan kajian empiris sebelumnya.  

1. Hambatan Linguistik: Fonologi, Kosakata, dan Struktur Gramatikal  

Pada aspek linguistik, hambatan terbesar yang dialami siswa terletak pada kesulitan 

mengenali dan melafalkan bunyi-bunyi bahasa Arab, terutama huruf-huruf yang tidak 
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terdapat dalam bahasa Indonesia, seperti ح ع،  ظ،  ط،  ض،   Berdasarkan hasil .ق dan ص، 

observasi kelas, sebagian besar siswa mengucapkan huruf-huruf tersebut dengan substitusi 

bunyi terdekat dalam bahasa Indonesia. Misalnya ،huruf ع sering dilafalkan sebagai vokal “a” 

biasa, sementara huruf ض berubah menjadi “d” biasa. Hal ini berdampak langsung pada 

kemampuan siswa dalam membaca teks (maharah qirā’ah) dan memproduksi ujaran 

sederhana.  

Hambatan linguistik berikutnya berada pada aspek kosakata. Wawancara 

menunjukkan bahwa rata-rata siswa mengalami kesulitan menghafal mufradāt karena 

lemahnya asosiasi makna dan minimnya pengulangan (repetition) dalam pembelajaran. Guru 

cenderung menekankan penguasaan kosakata melalui metode ceramah dan pemberian daftar 

hafalan, sehingga tidak banyak strategi kontekstual yang mendorong retensi jangka panjang. 

Selain itu, banyak kata yang memiliki akar (jidzr) sama tetapi bermakna berbeda, sehingga 

siswa sering mengalami kebingungan dalam memahami teks yang lebih kompleks.  

Pada aspek gramatikal (nahwu dan sharaf), siswa mengaku kesulitan memahami 

perubahan bentuk kata serta pola-pola i‘rab. Hasil dokumentasi terhadap tugas siswa 

menunjukkan bahwa kesalahan paling sering terjadi pada penentuan tanda akhir kata dan 

pemilihan bentuk fi‘il. Hambatan ini diperkuat oleh minimnya praktik kalimat kontekstual 

dan dominannya pendekatan hafalan dibandingkan pemahaman makna struktur. Teori 

pemerolehan bahasa yang menekankan input bermakna (meaningful input) tampak kurang 

diterapkan dalam proses belajar di kelas.  

2. Hambatan Psikologis: Motivasi, Kepercayaan Diri, dan Kecemasan Berbahasa  

Aspek psikologis menjadi faktor signifikan yang menghambat partisipasi siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan wawancara, sebagian siswa menyatakan bahwa 

mereka merasa bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang sulit dan “menakutkan” karena 

identik dengan aturan-aturan gramatikal yang rumit. Persepsi negatif ini membentuk 

hambatan motivasional dan membuat siswa cenderung pasif.  

Rendahnya kepercayaan diri muncul ketika siswa diminta membaca teks atau 

mempraktikkan percakapan di depan kelas. Siswa khawatir membuat kesalahan, ditertawakan 

teman, atau mendapatkan koreksi langsung dari guru dengan cara yang dianggap tegang. 

Akibatnya, mereka lebih memilih diam meskipun memahami materi. Fenomena ini dikenal 

dalam psikologi pembelajaran sebagai communication apprehension, yaitu kecemasan yang 

muncul saat harus berkomunikasi dalam bahasa asing.  

Penelitian juga menemukan bahwa kecemasan berbahasa (language anxiety) 

berkembang karena kurangnya latihan bertahap (scaffolding). Guru sering memberikan 

latihan membaca atau menerjemahkan teks tanpa pendahuluan kosakata yang cukup. Ketika 

siswa tidak siap secara linguistik, mereka menjadi cemas dan kehilangan motivasi. Selain itu, 

nilai ujian yang rendah semakin memperkuat persepsi negatif bahwa bahasa Arab adalah 

pelajaran yang “tidak bisa dikuasai”. Hambatan psikologis ini berdampak pada minimnya 

partisipasi siswa dalam dialog, rendahnya keterlibatan dalam kegiatan kelas, dan terbatasnya 

kesempatan mereka menerima umpan balik yang konstruktif. Padahal, teori pemerolehan 

bahasa asing menekankan bahwa rasa aman belajar (low affective filter) merupakan faktor 

penting yang mendukung kemajuan siswa.  

3. Hambatan Lingkungan Belajar: Media, Paparan Bahasa, dan Dukungan Akademik  

Pada aspek lingkungan belajar, penelitian menemukan bahwa fasilitas dan media 

pembelajaran di beberapa kelas Madrasah Aliyah masih terbatas. Sebagian guru masih 
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menggunakan metode tradisional (kitābah–tarjamah) dengan dominasi buku teks, tanpa 

variasi media audiovisual yang lebih menarik dan mendukung pemerolehan fonologi serta 

pemahaman kosakata. Kondisi ini membuat pembelajaran cenderung monoton dan kurang 

interaktif.  

Selain itu, lingkungan bahasa di sekolah tidak mendukung penggunaan bahasa Arab 

secara komunikatif. Tidak ada zona berbahasa (language zone), tidak ada program harian 

seperti percakapan sederhana, dan kegiatan ekstra kurikuler berbasis bahasa Arab belum 

berjalan optimal. Sebagian besar siswa hanya menggunakan bahasa Arab di ruang kelas pada 

saat jam pelajaran, sehingga paparan (exposure) yang mereka terima sangat terbatas. 

Minimnya kesempatan mempraktikkan bahasa menyebabkan siswa kesulitan 

mengembangkan kompetensi reseptif dan produktif.  

Dari sisi dukungan akademik, temuan lapangan menunjukkan bahwa beberapa 

sekolah belum menyediakan program remedial atau pembinaan khusus bagi siswa yang 

mengalami hambatan belajar. Keterbatasan jam belajar bahasa Arab dalam kurikulum juga 

menjadi faktor tambahan yang mempersempit ruang pembiasaan bahasa. Guru mengakui 

bahwa mereka harus mengejar target materi sehingga tidak selalu memiliki waktu cukup 

untuk melakukan pendampingan individual.  

Temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa hambatan belajar bahasa Arab bersifat 

multidimensional. Hambatan linguistik yang dialami siswa sejalan dengan teori Krashen 

tentang input hypothesis, bahwa siswa membutuhkan paparan bermakna untuk menguasai 

struktur bahasa. Ketika input tidak cukup, kemampuan fonologi, kosakata, dan tata bahasa 

menjadi terhambat.  

Hambatan psikologis yang ditemukan sesuai dengan konsep affective filter yang 

menjelaskan bahwa kecemasan dan rendahnya motivasi dapat menghalangi proses 

internalisasi bahasa. Ketika siswa merasa tidak aman atau tidak percaya diri, kemampuan 

mereka menyerap dan memproduksi bahasa menjadi menurun. Sebaliknya, hambatan 

lingkungan belajar memperkuat teori lingkungan (environmental influence) dalam 

pemerolehan bahasa, yang menekankan bahwa bahasa berkembang ketika siswa 

mendapatkan kesempatan mempraktikkan bahasa secara natural dan berkelanjutan.  

Ketiga aspek tersebut saling berkaitan. Hambatan linguistik menciptakan kecemasan, 

kecemasan menurunkan motivasi, dan minimnya lingkungan bahasa membuat hambatan 

linguistik terus berulang. Karena itu, pemecahan masalah harus dilakukan secara terpadu.  

Faktor Eksternal dan Internal Berkontribusi terhadap Munculnya Hambatan Belajar 

Bahasa Arab di Kalangan Siswa Madrasah Aliyah  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan belajar bahasa Arab pada siswa 

Madrasah Aliyah tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh rangkaian faktor internal 

dan eksternal yang saling berinteraksi. Faktor internal mencakup kondisi psikologis, 

kemampuan dasar bahasa, motivasi, serta kesiapan belajar siswa. Sementara itu, faktor 

eksternal mencakup kualitas pengajaran, lingkungan belajar, dukungan keluarga, sarana 

prasarana sekolah, dan faktor kurikulum. Penggabungan kedua aspek ini membentuk pola 

hambatan yang kompleks dan berdampak langsung pada kinerja siswa dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Berikut hasil dan pembahasannya.  

1. Faktor Internal: Kemampuan Dasar, Motivasi, Psikologis, dan Kebiasaan Belajar  

Hasil wawancara dengan siswa mengungkap bahwa salah satu faktor internal paling 

dominan adalah lemahnya kemampuan dasar bahasa Arab. Banyak siswa masuk ke Madrasah 

Aliyah tanpa bekal kemampuan membaca huruf Arab yang baik atau pemahaman dasar tata 
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bahasa. Ketika siswa belum menguasai fondasi alfabet, vokalisasi (tashkīl), serta kosakata 

dasar, kesulitan dalam memahami materi tingkat lanjut menjadi tidak terhindarkan. Kondisi 

ini diperparah oleh perbedaan latar belakang sekolah asal—siswa yang berasal dari MTs atau 

pesantren cenderung lebih siap dibanding siswa lulusan SMP umum.  

Motivasi intrinsik siswa juga menjadi faktor penting. Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian siswa tidak memiliki motivasi kuat untuk mempelajari bahasa Arab karena 

menganggapnya tidak langsung berkaitan dengan kebutuhan masa depan atau jurusan yang 

ingin mereka pilih. Banyak siswa menyatakan bahwa mereka hanya belajar bahasa Arab untuk 

memenuhi tuntutan kurikulum, bukan sebagai kebutuhan komunikatif. Rendahnya motivasi 

ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat minim, termasuk dalam 

kegiatan membaca teks atau praktik percakapan.  

Pada aspek psikologis, siswa menghadapi hambatan berupa kecemasan berbahasa, 

rasa takut membuat kesalahan, dan rendahnya kepercayaan diri. Kecemasan muncul ketika 

guru meminta siswa membaca teks atau menghafal mufradāt di depan kelas. Sebagian siswa 

merasa khawatir salah melafalkan huruf-huruf tertentu seperti ض atau ع, sehingga lebih 

memilih diam. Fenomena ini menunjukkan adanya communication apprehension yang 

menghambat partisipasi aktif dalam pembelajaran. Ketika siswa takut tampil, mereka 

kehilangan kesempatan untuk menerima umpan balik yang dapat memperbaiki kemampuan 

mereka.  

Kebiasaan belajar siswa juga menjadi faktor internal yang berpengaruh. Dari hasil 

dokumentasi, ditemukan bahwa sebagian besar siswa tidak memiliki rutinitas belajar bahasa 

Arab di rumah. Mereka cenderung hanya mempelajari materi pada saat menjelang ujian atau 

ketika ada tugas individu. Kebiasaan belajar yang tidak terstruktur ini menjadi hambatan besar 

karena pemerolehan bahasa membutuhkan repetisi, pengulangan, dan pembiasaan yang 

berkelanjutan.  

2. Faktor Eksternal: Strategi Pengajaran, Lingkungan Belajar, Dukungan Keluarga, dan 

Sarana Prasarana  

Faktor eksternal yang berkontribusi terhadap hambatan belajar bahasa Arab sangat 

beragam. Salah satu yang paling menentukan adalah strategi pengajaran guru. Observasi kelas 

menunjukkan bahwa sebagian guru masih menggunakan metode tradisional, seperti ceramah, 

terjemah–gramatikal, dan hafalan kosakata tanpa konteks. Akibatnya, siswa tidak terpapar 

pada praktik bahasa yang komunikatif. Minimnya metode berbasis aktivitas—seperti role-

play, cooperative learning, atau permainan bahasa—membuat siswa cepat bosan dan kurang 

terlibat dalam proses pembelajaran.  

Guru juga memiliki peran besar dalam menciptakan suasana kelas yang mendukung 

atau justru menekan. Sikap guru yang terlalu kritis terhadap kesalahan siswa sering berdampak 

pada peningkatan kecemasan berbahasa. Dari wawancara, beberapa siswa mengungkap 

bahwa mereka segan bertanya karena takut dianggap kurang memahami materi. Situasi 

emosional seperti ini memperburuk hambatan internal seperti rasa tidak percaya diri.  

Lingkungan belajar di sekolah juga menjadi faktor pendukung atau penghambat. Di 

banyak Madrasah Aliyah, penggunaan bahasa Arab hanya terjadi pada jam pelajaran saja. 

Tidak ada program tambahan seperti language zone, percakapan harian, atau kegiatan 

ekstrakurikuler bahasa Arab yang mendorong pembiasaan. Rendahnya paparan bahasa 

(exposure) ini menyebabkan siswa kesulitan mengembangkan kemampuan reseptif maupun 
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produktif. Akibatnya, pembelajaran bersifat artifisial dan tidak memberi ruang bagi siswa 

untuk mengalami penggunaan bahasa secara alami.  

Dukungan keluarga juga menjadi faktor eksternal yang memengaruhi kemampuan 

siswa. Berdasarkan wawancara, sebagian keluarga siswa tidak memiliki latar belakang 

pendidikan agama atau bahasa Arab yang kuat. Akibatnya, siswa tidak mendapat dukungan 

berupa bimbingan belajar, penyediaan buku tambahan, atau motivasi belajar dari rumah. Pada 

beberapa kasus, orang tua tidak memahami pentingnya pembelajaran bahasa Arab selain 

sebagai mata pelajaran agama, sehingga kurang memberi dukungan pendidikan.  

Sarana dan prasarana sekolah turut memengaruhi kualitas pembelajaran. Temuan 

observasi menunjukkan bahwa beberapa kelas belum dilengkapi fasilitas pendukung seperti 

LCD, speaker audio, atau akses internet memadai untuk pemutaran video pembelajaran 

bahasa Arab. Media ajar yang digunakan masih terbatas pada buku teks cetakan. Padahal, 

pembelajaran fonologi dan percakapan akan jauh lebih efektif dengan bantuan audio dan 

audiovisual. Keterbatasan fasilitas ini menghambat kreativitas guru dalam menerapkan 

strategi pembelajaran modern yang lebih interaktif.  

Kurikulum juga menjadi faktor eksternal yang signifikan. Kurikulum yang padat 

dengan target materi yang luas membuat guru terfokus pada pencapaian konten, bukan pada 

pendalaman kompetensi siswa. Akibatnya, pembelajaran tidak sempat memberikan 

penguatan remedial bagi siswa yang mengalami hambatan internal.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal tidak dapat 

dipisahkan. Keduanya saling memengaruhi dan memperkuat hambatan belajar siswa. 

Kemampuan dasar yang lemah (internal) akan semakin terhambat ketika guru menggunakan 

metode tradisional tanpa pendampingan yang sesuai (eksternal). Demikian pula, siswa yang 

memiliki kecemasan berbahasa (internal) akan semakin pasif ketika lingkungan kelas tidak 

mendukung kesalahan sebagai bagian dari proses belajar (eksternal).  

Interaksi kedua faktor ini sejalan dengan teori pemerolehan bahasa yang menyatakan 

bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa asing dipengaruhi oleh individual differences dan 

learning environment. Faktor internal menentukan kesiapan dan kapasitas belajar, sedangkan 

faktor eksternal menyediakan stimulus dan dukungan agar kemampuan tersebut 

berkembang.Dengan demikian, hambatan belajar bahasa Arab pada siswa Madrasah Aliyah 

merupakan hasil dari kombinasi kompleks antara kondisi individual dan lingkungan 

pendidikan. Solusi pedagogis yang efektif harus memperhatikan kedua aspek tersebut secara 

bersamaan, bukan hanya salah satu.  

Strategi dan Pendekatan Pedagogis yang diterapkan Guru dalam Mengatasi 

Hambatan Belajar Bahasa Arab  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di Madrasah Aliyah menerapkan beragam 

strategi dan pendekatan pedagogis untuk mengatasi hambatan linguistik, psikologis, dan 

lingkungan belajar yang dihadapi siswa. Strategi tersebut tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan bahasa, tetapi juga pada penguatan motivasi, peningkatan 

keterlibatan belajar, serta perbaikan lingkungan kelas agar lebih kondusif untuk pemerolehan 

bahasa Arab sebagai bahasa asing. Secara umum, pendekatan pedagogis yang diterapkan 

dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori utama: pendekatan linguistik berbasis 

keterampilan, strategi afektif untuk menurunkan kecemasan belajar, pendekatan kontekstual 

dan komunikatif, serta strategi manajerial yang mendukung lingkungan belajar. Berikut uraian 

rinci hasil dan pembahasannya.  
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1. Pendekatan Linguistik Berbasis Keterampilan: Penguatan Fonologi, Kosakata, dan 

Struktur Bahasa  

Guru menerapkan beberapa strategi linguistik untuk mengatasi hambatan fonologis, 

kosakata, dan nahwu–sharaf yang dialami siswa. Hasil observasi pembelajaran menunjukkan 

bahwa sebagian guru mulai mengadopsi pendekatan berbasis keterampilan (skill-based 

approach), yaitu memfokuskan pembelajaran pada empat maharah secara bertahap: istimā‘, 

kalām, qirā’ah, dan kitābah. Pendekatan ini dilakukan untuk memberikan paparan bahasa 

yang lebih natural dan terstruktur. Untuk mengatasi hambatan fonologis, guru menggunakan 

latihan mendengarkan model pelafalan dari rekaman audio dan video, serta drilling 

bunyibunyi sulit seperti ع–د, ص–ض ء–س,  , dan  ك–ق . Metode drilling ini dilakukan secara 

kolektif dan individual, sehingga siswa mendapat kesempatan mengoreksi artikulasi mereka 

secara langsung. Penerapan teknik modeling dan repetition terbukti membantu meningkatkan 

kemampuan fonologi siswa, terutama dalam membaca teks dengan suara lantang.  

Dalam penguatan kosakata, guru mulai menggunakan metode asosiasi makna, 

pengelompokan tematik, dan permainan bahasa sederhana seperti tebak kata, matching meaning, 

dan sentence race. Strategi ini efektif meningkatkan retensi kosakata karena melibatkan proses 

kognitif yang aktif, bukan sekadar hafalan pasif. Guru juga memanfaatkan konteks visual 

melalui gambar, video pendek, serta contoh kalimat autentik untuk membantu siswa 

memahami penggunaan kosakata dalam situasi nyata.  

Pada aspek nahwu dan sharaf, strategi yang diterapkan adalah pendekatan induktif 

(istiqrā’i), yaitu siswa diajak memahami pola struktur bahasa melalui contoh penggunaan 

dalam kalimat sebelum mempelajari definisi atau kaidah formalnya. Pendekatan ini 

memudahkan siswa yang sebelumnya kesulitan memahami teori gramatikal yang abstrak. 

Beberapa guru juga menggunakan tabel pola fi‘il, kartu perubahan bentuk kata, dan latihan 

transliterasi bermakna untuk membantu siswa memahami pola derivasi kata.  

2. Strategi Afektif: Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Mengurangi Kecemasan Berbahasa  

Guru menyadari bahwa kecemasan dan rendahnya kepercayaan diri merupakan 

hambatan besar dalam pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, strategi afektif diterapkan 

untuk menciptakan iklim pembelajaran yang suportif. Pendekatan ini meliputi pemberian 

motivasi, penggunaan umpan balik positif, dan penerapan aturan kelas yang ramah terhadap 

kesalahan.  

Guru banyak menggunakan teknik positive reinforcement, seperti memberikan pujian 

ketika siswa berhasil melafalkan kosakata dengan baik atau berani membaca teks di depan 

kelas. Hal ini bertujuan menurunkan affective filter siswa sehingga mereka merasa aman untuk 

mencoba. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa lebih berani berbicara ketika 

guru tidak langsung mengkritik kesalahan, tetapi memperbaikinya dengan cara yang lembut 

dan konstruktif.  

Selain itu, guru menerapkan strategi scaffolding untuk membantu siswa secara bertahap. 

Misalnya, sebelum meminta siswa membaca teks panjang, guru memberikan latihan membaca 

kata-kata kunci terlebih dahulu, kemudian frasa, dan akhirnya kalimat. Tahapan ini membuat 

siswa merasa lebih siap, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan rasa percaya diri. 

Kegiatan pembelajaran juga dibuat lebih variatif dan menyenangkan untuk menghilangkan 

tekanan psikologis. Guru menggunakan metode permainan edukatif, simulasi percakapan 

sederhana, dan aktivitas kelompok untuk meningkatkan interaksi. Variasi aktivitas ini 
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membantu siswa merasa pembelajaran bahasa Arab tidak menegangkan, tetapi dapat 

dinikmati.  

3. Pendekatan Kontekstual dan Komunikatif: Pembelajaran yang Relevan dan Bermakna  

Untuk mengatasi hambatan penggunaan bahasa Arab secara fungsional, beberapa 

guru menerapkan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dan 

pendekatan komunikatif (Communicative Language Teaching/CLT). Hasil observasi 

menunjukkan adanya perubahan pola pengajaran dari ceramah–terjemah menjadi aktivitas 

yang lebih komunikatif.  

Dalam pendekatan kontekstual, guru mengaitkan materi bahasa Arab dengan 

kehidupan siswa, seperti percakapan di kantin, kegiatan ibadah, atau aktivitas sekolah. 

Dengan demikian, siswa memahami bahwa bahasa Arab memiliki relevansi praktis, bukan 

sekadar teori di buku teks. Guru juga mengajak siswa membuat dialog sederhana berdasarkan 

tema harian seperti perkenalan, keluarga, kesehatan, dan kegiatan belajar.  

Sementara itu, pendekatan komunikatif diterapkan melalui kegiatan role-play, diskusi 

kelompok kecil, dan presentasi sederhana dalam bahasa Arab. Meski struktur bahasa siswa 

belum sempurna, guru tetap memberi ruang bagi mereka untuk mengekspresikan gagasan 

tanpa takut salah. Aktivitas komunikatif ini secara bertahap meningkatkan kelancaran 

(fluency) dan mengurangi hambatan produktif.  

Guru juga menggunakan media audio-visual seperti video percakapan, lagu Arab, dan 

platform digital sederhana. Media ini membuat input bahasa lebih variatif dan menarik, 

sehingga membantu siswa memperoleh paparan bahasa yang lebih kaya. Penggunaan media 

digital terbukti meningkatkan motivasi dan membantu pembelajaran mandiri siswa.  

4. Strategi Manajerial dan Dukungan Lingkungan Belajar  

Guru tidak hanya menerapkan strategi dalam kelas, tetapi juga memperbaiki 

lingkungan belajar secara keseluruhan. Beberapa guru menciptakan language corner atau zona 

khusus di kelas yang berisi poster kosakata, contoh percakapan, dan tabel fi‘il. Ini membantu 

siswa mempelajari bahasa Arab secara visual dan berkelanjutan.  

Guru juga bekerja sama dengan sekolah untuk mengadakan kegiatan ekstrakurikuler 

seperti klub bahasa Arab, muhādatsah mingguan, dan lomba pidato bahasa Arab. Program-

program ini bertujuan meningkatkan paparan bahasa (exposure) di luar kelas, sekaligus 

memperkaya pengalaman belajar siswa secara nonformal. Selain itu, beberapa guru 

memberikan layanan remedial bagi siswa yang memiliki hambatan serius. Remedial dilakukan 

melalui bimbingan kelompok kecil, pemberian latihan tambahan, dan mentoring individual. 

Strategi ini membantu siswa mengejar ketertinggalan dan memperkuat kompetensi dasar 

mereka.  

Efektivitas Solusi Pedagogis yang Diberikan Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan dan Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Madrasah Aliyah  

Temuan penelitian mengungkap bahwa efektivitas solusi pedagogis yang diberikan 

guru dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah terlihat melalui peningkatan 

kemampuan linguistik siswa, perbaikan sikap dan motivasi belajar, serta perubahan signifikan 

dalam partisipasi kelas. Efektivitas tersebut sangat dipengaruhi oleh kesesuaian strategi 

dengan karakteristik hambatan yang dialami siswa, seperti kesulitan fonologi, rendahnya 

hafalan mufradāt, kecemasan berbicara, serta kurangnya dukungan lingkungan belajar. Guru 

yang menerapkan pendekatan pedagogis berbasis kebutuhan (needs-based pedagogy) berhasil 

menciptakan pembelajaran yang lebih responsif dan meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam menguasai empat keterampilan berbahasa Arab. Temuan ini menegaskan bahwa solusi 
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pedagogis tidak hanya berfungsi sebagai metode mengajar, tetapi berperan sebagai intervensi 

kognitif, afektif, dan sosial yang mempengaruhi perubahan perilaku belajar siswa secara 

berkelanjutan.  

Solusi pedagogis yang paling efektif adalah penggunaan strategi pembelajaran 

komunikatif (Communicative Language Teaching/CLT) yang dipadukan dengan latihan 

terstruktur dan penggunaan media visual-auditorial. Dalam implementasinya, guru 

menyediakan kesempatan praktik berbicara dalam bentuk dialog sederhana, permainan 

bahasa, dan simulasi percakapan yang disesuaikan dengan konteks kehidupan sehari-hari 

siswa. Observasi menunjukkan bahwa ketika guru memberikan latihan berbicara berbasis 

konteks, siswa dengan tingkat kecemasan tinggi menjadi lebih berani mengambil peran, 

berlatih mengucapkan kosakata baru, serta memperbaiki struktur kalimat secara bertahap. 

Dari sudut pandang pedagogis, efektivitas CLT tampak karena metode ini menempatkan 

siswa sebagai komunikator aktif, sehingga membantu mereka mengatasi hambatan psikologis 

seperti rasa takut salah atau malu berbicara di depan kelas. Selain itu, pendekatan komunikatif 

memungkinkan guru mengintegrasikan umpan balik langsung, sehingga siswa dapat 

memperbaiki kesalahan fonologi, morfologi, dan sintaksis secara real time.  

Temuan lain menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning/PjBL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan literasi Arab siswa, khususnya dalam keterampilan membaca (qirā’ah) dan 

menulis (kitābah). Guru memberikan tugas berupa pembuatan brosur sederhana berbahasa 

Arab, rangkuman teks, atau proyek video dialog tematik. Aktivitas tersebut mendorong siswa 

untuk mengakses berbagai sumber belajar, seperti kamus, aplikasi digital, dan bahan ajar 

tambahan. Berdasarkan wawancara, siswa mengaku bahwa model tugas berbasis produk 

membantu mereka menghafal kosakata baru secara lebih bermakna, memahami struktur teks, 

serta meningkatkan kemampuan menyusun kalimat sesuai kaidah. Efektivitas PjBL tampak 

dari meningkatnya rasa tanggung jawab siswa terhadap hasil kerja, sehingga motivasi belajar 

meningkat secara signifikan. Pendekatan ini juga berhasil mengatasi hambatan eksternal 

berupa lingkungan belajar yang kurang kondusif, karena tugas proyek memungkinkan 

pembelajaran berlangsung secara mandiri dan kolaboratif di luar kelas.  

Dari aspek motivasi belajar, solusi yang paling memberikan dampak adalah penerapan 

pendekatan humanistik, yakni pendekatan yang memprioritaskan kenyamanan emosional 

siswa, penggunaan komunikasi positif, dan pemberian penghargaan terhadap usaha mereka. 

Guru yang memberikan afirmasi positif, seperti pujian atas perkembangan kecil, perhatian 

personal terhadap kesulitan siswa, serta menciptakan interaksi hangat di ruang kelas, terbukti 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Hasil observasi menunjukkan perubahan sikap siswa 

yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif bertanya, mencatat, dan mencoba menjawab 

pertanyaan meskipun belum terlalu yakin. Pendekatan humanistik tersebut efektif karena 

hambatan utama yang dialami siswa Madrasah Aliyah cenderung berkaitan dengan faktor 

psikologis, seperti kurang percaya diri, rasa malu, dan persepsi bahwa bahasa Arab sulit. 

Intervensi emosional dari guru membantu menurunkan hambatan afektif sehingga proses 

belajar berjalan lebih nyaman dan produktif.  

Selanjutnya, efektivitas solusi pedagogis juga tampak dari penggunaan media 

pembelajaran digital, seperti video percakapan Arab, aplikasi mufradāt, kuis daring, hingga 

platform pembelajaran interaktif. Bagi siswa dengan hambatan linguistik, terutama yang 

kesulitan membedakan bunyi huruf seperti ‘ain, ghain, atau kha’, penggunaan media 
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audiovisual sangat membantu mereka memodelkan pengucapan secara tepat. Selain itu, 

media digital memberikan variasi pembelajaran yang mencegah kejenuhan, sehingga 

mendorong motivasi belajar. Dari hasil dokumentasi dan umpan balik siswa, mayoritas 

menyatakan bahwa aplikasi pengulangan kosakata dan permainan bahasa berbasis daring 

membuat mereka lebih rajin berlatih di rumah. Penggunaan media digital menunjukkan 

efektivitas tinggi dalam meningkatkan keterampilan mendengar (istima’) dan memperkaya 

kosakata berkat sifatnya yang interaktif, repetitif, dan fleksibel digunakan kapan saja.  

Intervensi pedagogis lainnya yang terbukti efektif adalah remedial dan bimbingan 

belajar individual (scaffolding instruction). Guru memberikan pengajaran tambahan bagi 

siswa yang mengalami hambatan berat, terutama dalam aspek tata bahasa (nahwu–sharaf). 

Dengan memberikan latihan bertahap dari pola yang paling sederhana hingga kompleks, guru 

membantu siswa membangun kemampuan secara sistematis. Data observasi menunjukkan 

bahwa siswa yang mengikuti program remedial mengalami peningkatan signifikan dalam 

menyusun kalimat dan memahami fungsi kata dalam struktur Arab. Keberhasilan pendekatan 

scaffolding terletak pada penyesuaian tingkat kesulitan materi secara bertahap, sehingga siswa 

tidak merasa terbebani dan mampu menginternalisasi konsep secara lebih stabil.  

Dari seluruh strategi yang diterapkan, efektivitas solusi pedagogis sangat ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan berbagai pendekatan sesuai kebutuhan siswa. 

Guru yang fleksibel, reflektif, dan mampu melakukan asesmen formatif secara konsisten lebih 

berhasil meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa secara komprehensif. Efektivitas 

tersebut terlihat dari meningkatnya nilai harian, keaktifan dalam kelas, partisipasi dalam 

kegiatan ekstrakurikuler seperti muhādatsah, dan adanya perubahan sikap siswa terhadap 

bahasa Arab yang sebelumnya dianggap sulit menjadi menantang tetapi menyenangkan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solusi pedagogis yang 

diterapkan guru terbukti efektif selama strategi tersebut berakar pada kebutuhan nyata siswa 

dan dilaksanakan secara konsisten. Efektivitasnya terlihat dari tiga aspek utama: peningkatan 

kemampuan linguistik, perubahan sikap dan motivasi belajar, serta peningkatan partisipasi 

dan kemandirian belajar. Temuan ini menegaskan bahwa peran guru tidak hanya sebagai 

penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing emosional. Dengan 

kombinasi metode komunikatif, proyek, humanistik, digital, dan bimbingan individual, 

hambatan belajar bahasa Arab yang sebelumnya menjadi kendala signifikan dapat dikurangi 

secara substansial. Temuan ini sekaligus menyoroti pentingnya kompetensi pedagogis yang 

adaptif dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah.  

 

KESIMPULAN 

Hambatan belajar bahasa Arab di Madrasah Aliyah muncul pada aspek linguistik, 

psikologis, dan lingkungan belajar. Secara linguistik, siswa kesulitan melafalkan huruf-huruf 

khas Arab, memahami kosakata, serta menerapkan kaidah nahwu dan sharaf akibat minimnya 

input bermakna dan metode yang terlalu berorientasi hafalan. Secara psikologis, siswa 

mengalami kecemasan, rendah motivasi, dan kurang percaya diri dalam berbicara karena 

takut salah dan kurangnya scaffolding. Dari sisi lingkungan, pembelajaran masih didominasi 

metode tradisional, media terbatas, serta minimnya program pendukung penggunaan bahasa 

Arab di luar kelas. Faktor internal seperti kemampuan dasar yang lemah, motivasi rendah, 

kecemasan, dan kebiasaan belajar buruk berpadu dengan faktor eksternal berupa strategi 

mengajar yang kurang variatif, kurangnya dukungan keluarga, sarana terbatas, dan kurikulum 
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padat. Guru mengatasi hambatan tersebut melalui pendekatan linguistik berbasis 

keterampilan, strategi afektif, pembelajaran komunikatif, serta perbaikan lingkungan belajar. 
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